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ANALISIS KORELASI
Analisis yang digunakan untuk memperoleh keterangan mengenai KEERATAN 

HUBUNGAN antara variabel x  dan y.  → KOEFISIEN KORELASI

Scarter Plot Hubungan Linier x dan y

NO RELATIONSHIPLINIER RELATIONSHIP



TEKNIK ANALISIS KORELASI

1. Koefisien Korelasi untuk Populasi dan Sampel

❑ populasi ρ (rho): ukuran keeratan hubungan linier 2 variabel dlm populasi.

❑ sampel r : ukuran keeratan hubungan linier dlm sampel (estimator dari ρ).

r → Koefisien Korelasi Pearson (Product Moment Coefficient of Correlation).

Koefisien Korelasi Pearson



2. Nilai Koefisien Korelasi

→ -1  r  +1



3.  Tingkat Keeratan Hubungan

Tidak terjadi harga r = -1 atau r = +1 (tidak ada hubungan yang sempurna), tetapi. 
yang biasa diperoleh adalah:

❑ 0 → -1: Semakin menjauh dari nol dan mendekati -1, hubungan semakin erat 
dalam pengertian hubungan negatif.

❑ 0 → +1: Semakin menjauh dari nol dan mendekati +1, hubungan semakin erat 
dalam pengertian hubungan positif.

INTERPRETASI NILAI KOEFISIEN KORELASI

Aturan atau pedoman di atas dapat 
dipakai jika telah dilakukan uji korelasi 
dan hasilnya significance.



5.  Koefisien Diterminasi (r2)

Koefisien determinasi adalah salah satu alat analisis untuk mengetahui lebih jauh 
hubungan antar variabel, disimbolkan dalam r2 yang menyatakan proporsi variasi total 
variabel dependen (y) yang dijelaskan oleh hubungan linier variabel independen (x). 

Nilainya  → 0  r2  1. 

Nilainya biasanya dinyatakan dengan persen, sedangkan penafsirannya misalnya jika 
r = 0.994 sehingga  r2 = 0.989 atau 98.9% adalah pengaruh variabel bebas (x) terhadap 
perubahan variabel terikat (y) sebesar 98.9%, sedangkan sisanya sebesar 1.1% 
dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel bebas X.












